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The purpose of this study is to describe and explore private speech in solving 
elementary students' mathematical problems. The approach used in this research is a qualitative 
approach, with the type of research description. The research subjects were five fourth grade 
students of SDN 1 Landungsari consisting of four female students and one male student who 
used private speech by taking the subject based on preliminary observations made by the 
researcher. Data collection methods in this study include: test description items, interview 
guides and observations and audio-visual recordings then the data are analyzed and described. 
 
The results of this study (1) The form of private speech used by students in solving 
mathematical problems is different; P1 uses private speech in the form of silent and whispering 
lip movements; P2 uses private speech in the form of inaudible murmurs; P3 uses private 
speech in the form of inaudible murmurs and whispers; P4 uses private speech in the form of 
inaudible murmurs and whispers; LK uses private speech in the form of inaudible murmurs 
and whispers. (2) The motives of private speech owned by students are different; P1 and P2 
use private speech with the motif of difficulty in solving problems; P3 uses private speech with 
the motive for difficulty in understanding the words in the problem as well as the presence of 
habitual factors; P4 uses private speech with the motif of difficulty in understanding the words 
in the problem, difficulty in solving problems and the existence of habitual factors; and LK 
uses private speech with the motive for difficulty in solving problems and because of habitual 
factors. 
 




















Ramdhani, Lisda. 2019. ANALISIS PRIVATE SPEECH DALAM PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIKA SISWA SD. TESIS. Pembimbing Utama: Dr. Dwi Priyo Utomo, M.Pd., 
Pembimbing Pendamping: Dr. Baiduri, M.Si. Program Studi Magister Pendidikan Matematika, 
Program Pascasarjana, Universitas Muhammadiyah Malang. 
 
Penelitian ini bertujuan Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengeksplorasi 
private speech dalam pemecahan masalah matematika siswa SD. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian deskripsi. Subjek penelitian adalah 
lima orang siswa kelas IV SDN 1 Landungsari yang terdiri dari empat siswa perempuan dan satu siswa 
laki-laki yang menggunakan private speech dengan pengambilan subjek berdasarkan observasi awal 
yang dilakukan oleh peneliti. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: soal tes uraian, 
Pedoman wawancara serta Observasi dan rekaman audio visual kemudian data dianalisis dan 
dideskripsikan. 
 
Hasil penelitian dalam penelitian ini (1) Bentuk private speech yang digunakan siswa dalam 
melakukan pemecahan masalah matematika berbeda-berbeda; P1 menggunakan private speech dalam 
bentuk gerakan bibir secara diam dan bisik-bisik; P2 menggunakan private speech dalam bentuk 
gumamam tak terdengar; P3 menggunakan private speech dalam bentuk gumamam tak terdengar dan 
bisik-bisik; P4 menggunakan private speech dalam bentuk gumamam tak terdengar dan bisik-bisik; LK 
menggunakan private speech dalam bentuk gumamam tak terdengar dan bisik-bisik. (2) Motif private 
speech yang dimiliki siswapun berbeda; P1 dan P2 menggunakan private speech dengan motif kesulitan 
dalam melakukan pemecahan masalah; P3 menggunakan private speech dengan motif kesulitan dalam 
memahami kata-kata pada soal serta adanya faktor kebiasaan; P4 menggunakan private speech dengan 
motif kesulitan dalam memahami kata-kata pada soal, kesulitan dalam melakukan pemecahan masalah 
serta adanya faktor kebiasaan; dan LK menggunakan private speech dengan motif kesulitan dalam 
melakukan pemecahan masalah dan karena adanya faktor kebiasaan. 
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ANALISIS PRIVATE SPEECH DALAM PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIKA SISWA SD  
  
1. PENDAHULUAN  
Penelitian modern tentang perkembangan private speech siswa telah mendukung teory 
Vygotsky bahwa bentuk pembicaraan diri secara bertahap diinternalisasi selama masa kanak-
kanak yang dapat ditemui pada rentang usia 2-10 tahun yang dapat berupa ucapan batin atau 
pikiran yang diucapkan secara verbal (Davis, Meins, & Fernyhough, 2013). Menurut Al-
Namlah, Fernyhough, & Meins (2006) terdapat korelasi yang kuat antara jenis-jenis private 
speech  siswa dengan hasil tes siswa, hal ini menunjukkan bahwa kinerja siswa dapat diprediksi 
dengan cara memperhatikan jenis private speech yang digunakan oleh siswa. Siswa yang lebih 
tinggi nilai akademisnya mengungguli penggunakan private speech lebih keras dalam bersuara  
selama proses penyelesaian masalah atau menjawab tes matematika, siswa yang mampu untuk 
menginternalisasikan private speech menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam tes 
matematika. 
Private Speech merupakan berbicara dengan mengeluarkan suara yang ditujukan pada 
diri sendiri tanpa adanya niat untuk berkomunikasi dengan orang lain (Gholami, Salehi, Azizi, 
& Fazli, 2016; Girbau, 2002). Menurut Al-Namlah, Fernyhough, & Meins (2006) private 
speech memiliki peran penting dalam pengembangan proses kognitif yang lebih tinggi, siswa 
yang lebih banyak menggunakan private speech akan lebih kompeten secara sosial 
dibandingkan siswa yang lebih sedikit atau tidak sama sekali melakukan private speech karena 
private speech merupakan representatif transisi awal untuk berkomunikasi secara sosial. 
Sejalan dengan pendapat Davis et al. (2013) bahwa private speech dapat membantu self-
regulation siswa yang bertujuan untuk mengatur aktivitas kognitif serta mengatur prilaku 
siswa. Jenis self-regulation atau pengaturan diri diasumsikan sebagai alat sosial eksternal untuk 
mengatur perilaku dan pemikiran siswa (Alarcón-Rubio, Sánchez-Medina, & Winsler, 2013; 
Al-Namlah et al., 2006; Fernyhough & Fradley, 2005). 
Penggunaan private speech oleh siswa telah terbukti berhubungan positif dengan kinerja 
siswa pada berbagai tugas kognitif (Alarcón-Rubio et al., 2013; Davis et al., 2013; Gholami et 
al., 2016) dan menjadi salah satu strategi yang efektif untuk mendukung pembelajaran dan 
meningkatkan kinerja siswa (Zimmermann & Brugger, 2013). Faktor yang mempengaruhi 
terjadinya private speech terhadap siswa yaitu ketika siswa menyelesaikan tugas-tugas baru 




tugas atau menyelesaikan masalah yang sulit (Alarcón-Rubio et al., 2013) misalnya pada proses 
perencanaan dan pemecahan teka-teki dalam penyelesaian masalah matematika (Davis et al., 
2013). Pada anak-anak, proses perencanaan dilakukan secara spontan, sedangkan pada orang 
dewasa perencanaan direncanakan secara sadar (Bodrova, Germeroth, & Leong, 2013). 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari siswa baik di 
sekolah dasar maupun sekolah menengah pertama. Siswa mempelajari keterampilan dalam 
melakukan operasi matematika, terampil dalam memecahkan masalah, dan bersikap kritis 
dalam menafsirkan masalah yang berkaitan erat dengan tingkat perkembangan kognitif siswa 
dalam proses pembelajaran yang optimal, namun sebagian besar siswa merasa kesulitan dalam 
memahami konsep-konsep matematika (Rahman & Ahmar, 2016). Proses pemecahan masalah 
matematika melibatkan kemampuan imajinasi atau membayangkan yang dilakukan oleh siswa 
yang tidak memiliki batasan. Imajinasi matematika siswa melibatkan aktivitas gerakan  yang 
berupa (gerakan tangan, ucapan, dan aktivitas motorik lainnya) yang sangat penting dalam 
mengembangkan kreativitas dan inovasi siswa saat memecahkan masalah matematika 
(Wibowo, Sutawidjaja, As’ari, & Sulandra, 2017). 
Pemecahan masalah matematika siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor 
internal atau eksternal. Faktor internal meliputi minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan 
kemampuan matematika maupun perbedaan gender, sedangkan faktor eksternal meliputi alat, 
infrastruktur, dosen, media, fasilitas dan belajar (Rasiman, 2015). Pemecahan masalah 
matematika bertujuan untuk menyelesaikan masalah maatematika siswa melalui penggunaan 
informasi yang diperlukan dan operasi dalam proses kognitif (penalaran) (Özsoy, Kuruyer, & 
Çakiroğlu, 2015). Keberhasilan siswa dalam pemecahan masalah dipengaruhi oleh aspek 
kognitif, afektif, dan pengalaman (Özsoy et al., 2015). Siswa menyelesaikan masalah atau tugas 
dengan menggunakan strategi sebagai pelatihan diri, satu-satunya strategi pelatihan diri yang 
sering digunakan oleh siswa adalah bacaannya dapat didengar (Salimi, 2016). Menurut 
Fernyhough & Fradley (2005) terdapat hubungan linear antara private speech dan kesulitan 
siswa dalam pemecahan masalah matematika yang belum tertandingi atau teratasi hingga saat 
ini. 
Kenyataan yang ditemukan oleh para penelitian terdahulu bahwa private speech 
cenderung ditemukan pada siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah 
atau tugas. Penelitian yang mengkaitkan private speech dalam pemecahan masalah matematika 
masih jarang ditemukan, selama ini penelitian tentang private speech selalu di kaji pada ranah 




Fernyhough & Fradley (2005) mengemukakan bahwa terdapat hubungan antara private speech 
dan tingkat kesulitan tugas yang dihadapi siswa, namun tidak terdapat bukti tentang perubahan 
terhadap self-regulation siswa yang diamati dalam berbagai jenis private scpeech dengan 
meningkatnya tingkat kesulitan tugas. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Al-Namlah et 
al. (2006) mengemukakan perbedaan dalam interaksi antara 2 kelompok siswa kebangsaan 
Saudi dan Inggris dengan usia 4-8 tahun berdasarkan Gender. Siswa laki-laki pada kelompok 
Inggris lebih banyak menggunakan private speech dibandingkan dengan siswa perempuan 
pada kelompok Inggris, namun pada kelompok Saudi tidak terdapat perbedaan antara siswa 
laki-kaki dan siswa perempuan. Penelitian dari Alarcón-Rubio et al. (2013) mengemukakan 
bahwa private speech sering diamati pada orang dewasa yang buta huruf yang terlibat dalam 
kesulitan tugas dalam melayani fungsi kognitif seperti yang ditunjukkan oleh proporsi private 
speech dalam self regulation yaitu pengendalian diri yang berkaitan dengan tindakan. Jenis 
private speech self regulation ini berkorelasi positif dengan kinerja dan berkorelasi negatif 
dengan waktu untuk menyelesaikan tugas. Penelitian dari Salimi (2016) menunjukkan skor 
rata-rata antara dua kelompok siswa laki-laki kelas lima yaitu  siswa yang menggunakan 
private speech dalam pemecahan masalah matematika dan siswa yang tidak menggunakan 
private speech  dalam pemecahan masalah matematika, tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kedua kelompok (p> 0.05). 
Dengan memperhatikan berbagai perbedaan hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti 
tertarik melakukan penelitian mengenai Analisis Private Speech dalam Pemecahan Masalah 
Matematika Siswa SD. Berkaitan dengan uraian tersebut, permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah: 
a. bagaimana bentuk private speech siswa dalam pemecahan masalah matematika? ; 
b. bagaimana motif private speech siswa dalam membantu peran self-regulation? 
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas dalam penelitian ini maka peneliti 
membatasi penelitian ini sebagai berikut : 
a. bentuk private speech siswa dalam penelitian ini berdasarkan pada ucapan yang disuarakan 
dengan volume keras, bisik-bisik, gumaman tak terdengar dan gerakan bibir secara diam. 
b. motif private speech siswa yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu faktor yang mendorong 
siswa dalam melakukan private speech. 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, secara umum penelitian bertujuan untuk 





2.  TINJAUAN PUSTAKA 
2.1   Private Speech  
Vygotsky adalah psikolog pertama yang mendokumentasikan pentingnya private speech.  
Private speech merupakan ucapan yang digunakan siswa untuk berkomunikasi dengan diri 
sendiri ketika melakukan aktivitas yang tidak ditujukan kepada orang lain (Winsler, 
Fernyhough, & Erin, 2005). Menurut Mcgonigle-chalmers, Slater, & Smith (2013) private 
speech merupakan elemen penting dalam pengembangan kemajuan kognitif siswa dan private 
speech merupakan hal terpenting bagi siswa dalam berkomunikasi (Khadijah, 2016). 
Mahabbati (2013) menganggap private speech sebagai transisi antara social speech dan inner 
speech dimana momen dalam perkembangan bahasa dan pikiran bersatu untuk mengkonsep 
pikiran menjadi ucapan verbal. 
Think aloud merupakan salah satu bagian dari proses berpikir, Charters (2003) 
menyatakan bahwa think aloud merupakan teknik berpikir-keras yang dapat digunakan sebagai 
salah satu cara paling efektif untuk menilai proses berpikir tingkat lebih tinggi (melibatkan 
memori kerja) di mana penalaran bersamaan terjadi dalam bentuk verbal, dan memori jangka 
panjang, beberapa ide dari memori kerja akhirnya disimpan namun tidak harus dalam bentuk 
kata-kata. Think aloud  menekankan pada cara berpikir introspektif. Think aloud merupakan 
metodologi pematangan dalam literasi (Tsai & Chang, 2010) dimana siswa dituntut untuk 
menyuarakan pemikiran batin mereka dengan keras ketika mereka membaca (Mckeown & 
Gentilucci, 2014). 
Berbeda dengan proses berpikir, penggunaan private speech secara luas diakui sebagai 
sarana pengaturan diri dan mediasi yang tidak hanya mediasi bahasa tetapi juga sebagai sarana 
fungsi mental yang lebih tinggi, seperti perhatian sukarela, perencanaan, memori atensi, 
pemikiran logis, pemecahan masalah, evaluasi, dan pembelajaran (Gheisari, 2017) yang 
menjadi fundamental yang mendasari pemahaman hubungan antara berpikir dan berbicara 
(Fernyhough & Fradley, 2005; Roth, 2013).  Menurut Bodrova & Leong (2015) suatu 
pencapaian yang penting dalam proses fungsi mental sejarah perkembangan manusia secara 
alami adalah melakukan prilaku yang tidak disengaja. Fungsi mental terbagi menjadi 2 yaitu: 
1) fungsi mental secara alami misalnya refleks, pengakuan spasial, memori, perhatian serta 
berinteraksi langsung dengan lingkungan hidup; dan 2) fungsi mental yang lebih tinggi 
misalnya, penalaran, analisis, serta sintesis  (Azabdaftari, 2013; Bodrova & Leong, 2015). 
Proses mental yang lebih tinggi dalam metode genetik Vygotsky dimediasi oleh alat-alat 




yang paling penting adalah bahasa (Azabdaftari, 2013; Bozkurt, 2017). Bahasa berkembang 
dari interaksi sosial yang bertujuan untuk komunikasi (Khadijah, 2016). Mcleod (2018) 
memandang bahasa sebagai alat atau sarana untuk berkomunikasi dengan dunia luar, bahasa 
memiliki dua peran dalam perkembangan kognitif yaitu sarana utama yang digunakan orang 
dewasa untuk menyampaikan informasi kepada anak-anak dan menjadi alat adaptasi intelektual 
yang sangat kuat.  
 Mcleod (2014) membedakan antara tiga bentuk bahasa yaitu: 1) social speech atau 
ucapan sosial. Social speech merupakan alat komunikasi eksternal yang digunakan untuk 
berinteraksi dengan orang lain; 2) private speech. Private speech merupakan segala bentuk 
ucapan yang diarahkan pada diri sendiri atau kebiasaan siswa yang berbicara pada dirinya 
sendiri baik secara pelan atau dengan volume suara keras yang dapat melayani fungsi 
intellektual siswa yang dilakukan secara tidak sadar. Pada proses private speech kemampuan 
mendengar siswa berkurang karena ia mengambil fungsi untuk mengatur diri sendiri; dan 3) 
inner speech. Innner speech, merupakan proses berbicara siswa dengan dirinya sendiri tanpa 
mengeluarkan suara yang disebut dengan pembicaraan batin (tori pikiran). Inner speech 
dilakukan siswa hanya berpusat pada pembicaraan batin dengan cara berpikir namun tidak 
menyeruakan. Private speech adalah suatu hal yang alami dan penting bagi siswa. Teori ini 
telah banyak terbukti memberikan peran positif bagi siswa.  
Menurut Winsler et al. (2005) private speech merupakan setiap ucapan siswa yang dapat 
di dengar, baik dalam bergumam (suara yang tidak terdengar) dan gerakan bibir secara diam. 
Sedangkan Girbau (2002) mengemukakan bahwa private speech dikategorikan sebagai ucapan 
yang tidak dialamatkan ke pendengar, private speech berkaitan dengan volume suara; jika 
volume sangat rendah, ucapan dikodekan sebagai tidak terdengar. Sejalan dengan pendapat 
Alarcón-Rubio et al. (2013) yang mengkategorikan private speech siswa berdasarkan pada 
keluasan terhadap volume suara. 
Berdasarkan Winsler et al. (2005) maka indikator private speech adalah volume suara, 
gerakan bibir, mengelurakan suara dan ucapan yang tidak dialamatan ke orang lain.  jenis 
private speech terdiri dari: 1) private speech berdasarkan pada keluasan terhadap volume suara 
dan 2) private speech yang berdasarkan pada relevansi terhadap tugas (Girbau & Boada, 2004; 
Girbau, 2007; Manfra & Winsler, 2006). Menurut Khadijah (2016) siswa yang menggunakan 
private speech akan lebih kompeten secara sosial dibandingkan dengan siswa yang tidak 
menggunakan  private speech. Manfra & Winsler (2006) mencatat bahwa private speech tidak 




memfasilitasi proses kognitif, seperti dalam mengatasi hambatan tugas dan meningkatkan 
imajinasi. Wibowo et al. (2017) memberikan dukungan empiris untuk gagasan private speech. 
Gholami et al. (2016) percaya bahwa private speech bukan tanda ketidak matangan kognitif 
namun melainkan perkembangan kognitif siswa seperti ketika siswa dapat membedakan antara 
pembicaraan sosial dan pembicaraan yang diarahkan pada diri sendiri. Lidstone, Meins, & 
Fernyhough (2011) menggaris bawahi pentingnya private speech  dalam perkembangan 
kognitif siswa. 
 J. S. M. Lidstone, Meins, & Fernyhough (2010) menemukan bahwa sebagian besar 
private speech yang ditunjukkan oleh siswa berfungsi untuk menggambarkan atau 
membimbing tindakan siswa.  Siswa yang sadar akan private speech secara signifikan memiliki 
kemampuan bahasa yang lebih ekspresif dan memiliki nilai yang lebih tinggi, siswa meyakini 
bahwa private speech  mengarahkan pada hal positif dan bermanfaat (Manfra & Winsler, 
2006). Pengalaman seperti itu dapat membantu siswa dalam memahami  bahwa berbicara  tidak 
hanya di tunjukkan sebagai alat berkomunikasi dengan orang lain tetapi juga dapat  digunakan 
sebagai alat berkomunikasi secara terbuka dengan diri sendiri. Menurut Al-Namlah et al. 
(2006) bahwa terdapat fakta adanya korelasi positif yang tinggi antara tingkat interaksi sosial 
dan private speech yang dilakukan oleh siswa.  
Bentuk private speech atau ucapan siswa selama pemecahan masalah menurut Alarcón-
Rubio et al. (2013) diklasifikasikan menjadi 4 kategori yaitu : 
Tabel 1. Bentuk Private Speech berdasarkan pada keluasan terhadap volume suara siswa 
No Bentuk Private Speech Indikator Penilaian 
1. 
Ucapan yang disuarakan 
dengan volume keras 
Siswa menggunakan private speech dengan 
suara Lantang dan dapat didengar oleh 
orang lain (semua orang). 
2. Bisik-bisik 
Siswa menggunakan private speech dengan 
suara lemah namun hanya dapat didengar 
oleh orang terdekatnya. 
3. Gumaman tak terdengar 
Siswa menggunakan private speech dengan 
suara tertahan didalam mulut dan nada 
suara rendah yang tidak dapat di dengar 
oleh orang lain. 
4. Gerakan bibir secara diam 
Siswa menggunakan private speech tanpa 
bersuara atau secara diam namun tetap 
menggerakkan bibirnya 
Adaptasi dari Alarcón-Rubio et al. (2013) 
 
Dari pendapat peneliti yang sebelumnya dapat disimpulkan bahwa private speech yang 




sendiri. Bentuk private speech siswa yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah bentuk 
private speech yang dilakukan oleh siswa dalam pemecahan masalah matematika yaitu: 1) 
Ucapan yang disuarakan dengan volume keras; 2) Bisik-bisik; 3) Gumaman tak terdengar; dan 
4) Gerakan bibir secara diam. 
 
2.2 Motif Private Speech 
Motif merupakan suatu penggerak, alasan atau faktor pendorong dorongan yang terjadi 
dalam diri yang menyebabkan siswa berbuat sesuatu. Motif memberi tujuan dan pada tingkah 
laku siswa. Perbuatan dan tingkah laku siswa tentu sesuai dengan keinginan siswa (Angkari, 
2013; Dahlan & Refnadi, 2017). Menurut Izzati & Program (2015) Motif adalah kebutuhan, 
keinginan dan dorongan. Motif dengan kekuatan yang cukup besarlah yang akan menentukan 
perilaku siswa. Motif terdiri dari motif intrinsik dan ekstrinsik. Motif intrinsik merupakan 
fonkor pendorong yang terdapat dalam diri siswa sedangkan motif ekstrinsik merupakan 
dorongan seseorang untuk melakukan sesuatu dari luar, seperti ajakan, suruhan, paksaan, 
hadiah atau rewardatau menghindari hukuman (Dahlan & Refnadi, 2017). 
Menurut Alarcón-Rubio et al. (2013) motif terjadinya private speech pada siswa yaitu 
ketika siswa merasakan kesulitan dalam memecahkan masalah, sedangkan menurut Lechler & 
Hare (2014) motif terjadinya private speech yaitu: 1) ketika siswa menggunakan private speech  
sebagai sarana komunikasi sosial awal; 2) ketika siswa terlibat dalam menyelesaikan tugas 
yang sulit; 3) ketika siswa kebingungan terhadap persperktif diri sendiri dengan perspektif 
orang lain; dan 4) ketika siswa kesulitan dalam memahami kata-kata pada soal. 
Berdasarkan pemaparan diatas maka motif private speech yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah faktor yang mendorong siswa dalam melakukan private speech. Motif 
private speech. 
 
2.3   Self-Regulation 
Menurut Lynn, Cuskelly, O’Callaghan, & Gray (2011) self-regulation adalah bagaimana 
siswa mampu mengatur dirinya sendiri yang dapat mempengaruhi tingkah lakunya dengan cara 
mengatur lingkungan, menciptakan dukungan kognitif, serta mengadakan konsekuensi bagi 
tingkah lakunya sendiri. Sedangkan menurut Ponitz, Mcclelland, Matthews, & Morrison 
(2009) self-regulation merupakan strategi yang mempengaruhi peformance seseorang untuk 
mencapai suatu prestasi atau mengalami peningkatan diri, seperti mengontrol proses yang 




suatu usaha individu dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas yang melibatkan proses kognitif, 
perilaku, dan metakognisi yang mencakup perencanaan dan pengaturan yang dimilikinya. 
Ketika self-regulation muncul dan diperkuat, siswa mampu mencapai tujuan tanpa bantuan 
langsung dari orang lain (Lynn et al., 2011). 
Ludwig, Haindl, Laufs, & Rauch (2016) menunjukkan terdapat hubungan yang 
signifikan antara siswa yang melakukan self-regulation dengan popularitas mereka terhadap 
rekan-rekannya. Self-regulation atau pengaturan diri merupakan sesuatu yang seharusnya 
tertanam dalam diri siswa, dengan memiliki self-regulation yang baik siswa dapat  
memaksimalkan potensi yang dimiliki. Voigt (2017) mengemukakan self-regulation 
merupakan salah satu keterampilan yang paling penting yang terdapat pada diri siswa. Self-
regulation terkait dengan tindakan dan prilaku siswa yang secara  spontan dalam perencanaan 
yang diarahkan untuk mencapai tujuan (Hagger, 2010). Self-regulation melibatkan siswa dalam 
melakukan kontrol atas pikiran, perasaan, dan tindakan mereka (Toeringa, Elferink-Gemsera, 
Jonkera, Heuvelena, & Visschera, 2011).  
Faktor yang mendorong terjadinya self-regulation menurut Lynn et al. (2011) ada empat 
faktor yang mempengaruhi yaitu: bahasa, emosi, perilaku diri, dan lingkungan. Sedangkan 
menurut Ludwig et al. (2016) self-regulation mengintegrasikan tiga proses: kognitif, perilaku, 
dan regulasi emosional. 1) kognitif mengacu pada pemusatan perhatian siswa dan tetap fokus 
adalah keterampilan pengaturan diri yang penting dalam kehidupan sehari-hari siswa, terutama 
yang berkaitan dengan kinerja akademis seperti memfokuskan perhatian atau menjadi mampu  
memahami dan berkonsentrasi, 2) perilaku seperti mencerminkan perilaku  tenang dan patuh 
mengikuti aturan atau mampu menunggu sesuatu atau mendengarkan orang lain, dan 3) 
emosional yang menggambarkan pengaturan pengaruh dan emosi, terutama dalam hal emosi 
negatif (misalnya frustrasi) ketika hal-hal tidak berjalan seperti yang diharapkan. Sejalan 
dengan pendapat  Manizar (2016) yang mengemukakan macam-macam emosi adalah 1) marah; 
2) sedih; 3) takut/gugup; 4) kaget; 5) malu; 6) cinta dan 7) jengkel. Aspek self-regulation 
menurut Voigt (2017) meliputi fungsi eksekutif, perhatian eksekutif, kontrol kognitif, 
metakognisi, implementasi tujuan, dan kontrol usaha. 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa self-regulation yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah dimana siswa dapat mengatur diri sendiri, merencanakan, 




dengan memperhatikan pengintegrasian tiga proses self-regulation siswa yaitu kognitif, 
perilaku dan emosi siswa. 
 
2.4   Pemecahan Masalah Matematika 
Secara umum, masalah adalah pertanyaan atau kesulitan yang perlu dipecahkan. Menurut 
Căprioară (2015)  pemecahan masalah merupakan aktivitas intelektual yang lebih tinggi 
sebagai tingkat kegiatan kognitif paling kompleks. Aspek penting dari matematika adalah 
pemecahan masalah matematika. Pemecahan masalah matematika digunakan untuk mencari 
solusi atas masalah matematika dengan menerapkan keterampilan yang sesuai secara sistematis 
(Akhter, Akhtar, & Abaidullah, 2015) untuk menghadapi kesulitan yang dapat diatasi dengan 
memanfaatkan kombinasi pengetahuan yang dimiliki. 
Menurut Science & Ketintang (2004) pemecahan masalah merupakan alat yang valid 
yang  dapat menumbuhkan proses berpikir matematika siswa. Pemecahan masalah merupakan 
cara berpikir, penalaran, dan penggunaan hal-hal yang dipelajari dalam semua aktivitas 
matematika (Wismath & Orr, 2015). Pemecahan Masalah adalah salah satu kegiatan kognitif 
yang paling penting yang dapat digunakan oleh siswa. Pemecahan masalah matematika adalah 
aspek yang paling penting dari mengajar matematika, pentingnya pemecahan masalah dalam 
matematika terletak pada tujuan dan hasil akhir dari proses belajar dan mengajar, karena 
pemecahan masalah dianggap sebagai cara untuk berlatih bagi siswa (Aljaberi & Gheith, 2016). 
Pemecahan masalah menjadi pusat dari kurikulum matematika dan menjadi bagian yang tidak 
dapat dipisahkan dari pembelajaran matematika (Sarbiyono, 2016). Pemecahan masalah yang 
dimaksudkan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu ketika siswa dapat menyelesaikan masalah 
yang diberikan.  
 
2.5   Hubungan antara Private Speech dan Pemecahan Masalah Matematika 
Vygotsky menganggap sebuah kata sebagai perwujudan generalisasi dari sebuah konsep. 
Menurut Vygotsy penggunaan tanda adalah bagian terpenting dalam pengolaan kata atau 
bahasa dalam matematika. Siswa menggunakan kata untuk tujuan komunikasi, kata yang 
dimaksud oleh Vygotsy tersebut yaitu berupa konsep (Berger, 2005; Roth, 2013). Dalam 
matematika, tanda-tanda matematika seperti kata-kata, grafik dan simbol aljabar memediasi 
dua proses yaitu pengembangan konsep matematika dalam individu dan interaksi individu 
dengan dunia matematika yang diterima secara sosial   (Berger, 2005; Bozkurt, 2017) . 




dimulai dengan aktivitas (bicara) sejalan dengan perkataan Vygotsky  bahwa siswa tidak akan 
terlepas dari hal tersebut. 
Frekuensi dan isi dari private speech siswa menjadi lebih sering muncul dan berkorelasi 
positif dengan perilaku atau kinerja. Private speech tampak secara fungsional terkait dengan 
kinerja kognitif yaitu private speech muncul saat siswa merasa kesulitan pada saat 
menyelesaikan tugas atau masalah (Alarcón-Rubio et al., 2013; Davis et al., 2013). Misalnya 
tugas-tugas yang berkaitan dengan fungsi eksekutif (Fernyhough & Fradley, 2005) tugas 
pemecahan masalah (Winsler, Feder, Way, & Manfra, 2006) tugas sekolah dalam dua bahasa 
(J. Lidstone et al., 2011) dan matematika (Salimi, 2016). Mcleod (2018) berpendapat bahwa 
siswa lebih sering terlibat dalam private speech ketika bekerja sendirian pada tugas yang 
menantang dan ketika tidak adanya bimbingan oleh oleh guru. Mcleod juga menemukan bahwa 
private speech berkembang sama di semua anak tanpa latar belakang budaya.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat dikatakan bahwa hubungan antara private speech 
dan pemecahan masalah matematika adalah terdapat hubungan positif antara private speech 
dan pemecahan masalah matematika. Hal tersebut dapat diamati pada saat siswa menggunaan 
private speech dalam pemecahan masalah matematika 
 
2.6   Hubungan antara Motif Private Speech dan Self-Regulation 
Private speech didefinisikan secara khusus berbeda dengan social speech. Private speech 
di tujukan kepada diri sendiri bukan kepada orang lain yang bertujuan untuk self-regulation 
(Gholami et al., 2016; Salimi, 2016). Siswa berusaha untuk mengatur diri sendiri atau self-
regulation dengan menggunakan private speech saat menyelesaikan tugas-tugas yang 
menantang dengan cara mengatur secara lisan dan memilah-milah pikiran mereka (Gholami et 
al., 2016). Self-regulation adalah suatu proses di mana siswa dapat memikirkan langkah-
langkah menuju tujuannya. Fungsi Private speech dalam self-regulation adalah merancang, 
mengingatkan, membimbing, dan mengerjakan tugas. Masing-masing fungsi ini memiliki 
peran penting dalam membantu atau menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan (Salimi, 
2016). Siswa pertama kali menggunakan private speech untuk mengarahkan pikiran dan 
perilaku mereka sendiri, bentuk private speech  yang digunakan siswa adalah berbicara pada 
diri sendiri dengan keras yang muncul untuk membimbing diri sendiri dan melayani fungsi 
self-regulation (J. S. M. Lidstone et al., 2010) dengan memiliki self-ragulation  siswa mampu 
untuk tetap tenang dan fokus (Riva & Ryan, 2015). Private speech sebagai sarana bagi siswa 




Private speech menyediakan sarana untuk berpikir, berkomunikasi dengan diri sendiri, 
dan juga untuk self-ragulation (Gholami et al., 2016). Private speech adalah berbicara pada 
diri sendiri yang bertujuan untuk membangun self-ragulation Siswa menggunakan private 
speech paling sering selama mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah karena siswa 
berusaha untuk self-ragulation dengan merencanakan secara verbal dan mengatur pemikiran 
mereka (Winsler, Abar, Feder, Schunn, & Rubio, 2007). Penggunaan bahasa oleh siswa dalam 
bentuk private speech digunakan sebagai alat untuk pengaturan diri kognitif dan perilaku. 
Instruksi diri yang jelas membantu self-ragulation  siswa menjadi lebih tenang dari waktu ke 
waktu; secara bertahap berubah menjadi ucapan verbal dan kemudian menginternalisasi 
instruksi diam, dimana si anak menggunakan pikiran untuk mengendalikan tindakannya 
(Winsler et al., 2006).  
Menurut Day & Smith (2018) jenis self-ragulation yang dilakukan oleh siswa adalah 
penggunaan private speech yang ditujukan untuk diri sendiri, private speech dipandang sebagai 
strategi self-ragulation pada proses kognitif dan perilaku karena siswa dapat menggunakannya 
untuk mengatur perilaku, menginternalkan informasi baru dengan mengulanginya dengan 
keras, dan fokus pada apa yang paling penting selama menyelesaikan tugas. Aspek emosional 
dari private speech telah digambarkan sebagai jendela untuk mengamati self-regulation siswa 
melalui eksternalisasi emosi termasuk dalam private speech (Winsler, Carlton, & Barry, 2000).  
Peningkatan private speech dalam self-regulation siswa terjadi pada saat siswa 
mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah (Anastopoulos, D, Krehbiel, & G, 1985). 
Penggunaan Self-regulation yang baik akan dapat menempatkan pengetahuan siswa ke dalam 
tindakan dan meningkatkan jumlah strategi yang dapat mereka gunakan, yang memberi mereka 
lebih banyak kemungkinan untuk mendekati dan melakukan tugas di masa depan (Toeringa et 
al., 2011). Menurut Lynn et al. (2011) Kegagalan siswa dalam mendapatkan kemampuan self-
ragulation yang memadai akan menghasilkan masalah dalam mengatur perhatian, emosi yang 
labil, kontrol perilaku yang buruk, dan gangguan regulasi lainnya. Karena self-ragulation 
digunakan untuk mengelola keadaan emosional siswa dalam membimbing perilakunya 
(Bechtel-kuehne, Strodthoff, & Pauen, 2016). Private speech yang relevan dengan tugas telah 
dikaitkan dengan regulasi yang lebih baik. Namun, vokalisasi (suara yang tidak tampak kata-
kata) dan private speech yang tidak relevan dengan tugas (private speech yang tidak terkait 
dengan tugas) dikaitkan dengan regulasi yang lebih buruk (Day & Smith, 2018). Terdapat 




Adapun motif private speech dalam membantu peran self-regulation dapat dilihat pada 
tabel berikut. 




Self-Regulation Indikator Penilaian 









1.   Memahami 
2. Konsentrasi 
1.   Diam 
2.   Lancar 
3. Patuh 
1.   Frustasi 
2.   Gugup 
2. Kesulitan siswa dalam 







1.   Memahami 
2.   Konsentrasi 
1.   Diam 
2.   Lancar 
3.   Patuh 
1.   Frustasi 
2.   Gugup 
3. Kebingungan terhadap 
perspektif diri sendiri 
dengan perspektif orang 
lain 
    perilaku 1.   Diam 
2.   Lancar 
3.   Patuh 









1.   Memahami 
2.   Konsentrasi 
1.   Diam 
2.   Lancar 
3.   Patuh 
1.   Frustasi 
2.   Gugup 
 Integrasi & adaptasi dari (Lechler & Hare, 2014; Ludwig et al., 2016; Manizar, 2016) 
 
3.  METODE PENELITIAN 
Metode penelitian diartikan sebagai suatu proses pengumpulan dan analisis data yang 
dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Pada penelitian 
ini menjelaskan pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan serta menjelaskan lokasi dan 
subjek penelitian, tekhnik analisis data, instrumen penelitian, prosedur penelitian dan 
keabsahan data. Adapun tekhnik analisi data pada penelitian ini yaitu mereduksi data, 
menyajikan data dan menarik kesimpulan. 
3.1   Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengeksplorasi private speech 




karena siswa sudah memperoleh materi operasi hitung bilangan bulat. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian deskripsi.  
3.2    Tempat Pelaksanaan dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Landungsari 1 pada kelas IV. Jumlah siswa yang 
berada pada kelas IV adalah sebanyak 38 siswa. Subjek yang dipilih dalam penelitian ini adalah 
lima siswa yaitu empat siswa perempuan dan satu siswa laki-laki kelas IV yang melakukan 
private speech dari 38 siswa. Pengambilan subjek dalam penelitian ini berdasarkan hasil 
observasi awal yang dilakukan oleh peneliti dilapangan. Pada saat melakukan observasi awal 
peneliti memberikan soal tes uraian yang berkaitan dengan materi operasi hitung bilangan bulat 
kepada seluruh siswa kelas IV. Namun dalam pelaksaannya siswa yang melakukan private 
speech dalam melakukan pemecahan masalah matematika hanya di temukan lima orang siswa 
yang menggunakan private speech dari 38 siswa. 
3.3    Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa instrumen. 
Instrumen-instrumen tersebut yaitu : 
3.3.1  Peneliti 
Peneliti dalam penelitian ini merupakan oinstrumen utama dalam pelaksanaan penelitian. 
Hal ini dikarenakan peneliti berperan sebagai pencari dan pengumpul data langsung dari 
sumber data. Sehingga dapat dikatakan bahwa peneliti berperan sebagai perencana, pelaksana, 
pengumpul data, penganalisa data, dan pada akhirnya sebagai pelapor hasil penelitian. 
3.3.2  Soal tes uraian 
Soal tes uraian digunakan sebagai instrumen pendukung yang dapat memicu private 
speech siswa yang bertujuan untuk mengetahui bentuk private speech siswa pada saat 
melakukan pemecahan  masalah matematika. Soal yang digunakan yaitu soal tes uraian pada 
materi operasi hitung bilangan bulat. Bilang Bulat merupakan salah satu materi dasar siswa 
dalam memahami materi selanjutnya dan siswa telah menempuh materi tersebut. Soal  terdiri 
dari 2 butir soal. Soal dibuat oleh peneliti dan telah divalidasi oleh 2 dosen ahli pendidikan  
matematika dan 2 guru mata pelajaran matematika. 
3.3.3  Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan di tanyakan kepada siswa. 
Pedoman wawancara bertujuan agar wawancara dapat dilakukan degan lebih sistematis dan 
untuk menghindari adanya pertanyaan-pertanyaan yang tidak sesuai dengan konteks yang di 




terlebih dahulu dengan dosen pembimbing. Pedoman wawancara yang digunakan merupakan 
pedoman wawancara yang telah divalidasi oleh 2 dosen ahli pendidikan  matematika dan 2 
guru mata pelajaran matematika.  
Wawancara secara mendalam di gunakan untuk mengetahui bentuk serta motif private 
speech siswa dalam membentu peran self-regulation. Pedoman wawancara menjadi salah satu 
instrumen penting peneliti. Pada penelitian ini wawancara yang digunakan merupakan 
wawancara tidak terstruktur, artinya peneliti menyiapkan pertanyaan yang dapat berkembang 
tergantung dari jawaban subjek pada saat penelitian. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 
mendukung data yang diperoleh dari hasil observasi dan rekaman audio visual pada saat siswa 
melakukan pemecahan masalah matematika. 
3.3.4  Observasi dan Rekaman Audio Visual 
Pada penelitian ini observasi digunakan untuk mengetahui informasi yang lebih 
mendalam mengenai private speech dan self-regulation siswa. Agar tidak ada informasi yang 
terlewatkan maka proses siswa dalam melakukan pemecahan masalah berupa soal tes uraian 
dan proses wawancara direkam menggunakan rekaman audio visual. 
3.4  Teknik Analisis Data 
Teknik data dalam penelitian ini melalui tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan dimana ketiga tahap tersebut saling berkaitan dan berulang-
ulang selama dan sesudah pengumpulan data penelitian. Berdasarkan tahap analisis data dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
3.4.1 Reduksi Data 
Proses reduksi data dalam penelitian ini yaitu: (a) merangkum hasil wawancara dan 
observasi peneliti yang berupa catatan atau rekaman informasi dari narasumber, (b) memilah-
milah data yang penting dan kurang penting, (c) data yang penting dikaitkan dengan proses 
private speech siswa, karena pada intinya wawancara, observasi serta rekaman audio visual ini 
digunakan untuk mendapatkan informasi yang mendalam mengenai private speech siswa. 
3.4.2 Penyajian Data 
Penyajian data dalam penelitian ini berdasarkan hasil dari reduksi data. Data yang sudah 
direduksi disajikan dalam bentuk uraian atau teks naratif, dengan menyajikan data tersebut, 
maka akan memberi kemudahan peneliti atau pembaca. 
3.4.3 Penarikan Kesimpulan 
Peneliti akan mengemukakan kesimpulan penelitian yang didukung oleh data yang valid, 




menjawab permasalahan dalam penelitian ini.  Pada tahap ini kesimpulan yang dipaparkan 
peneliti berdasarkan semua hasil analisis semua data yang diperoleh. 
3.5  Keabsahan Data 
Keabsahan data perlu dilakukan untuk membuktikan apakah yang diamati oleh peneliti 
benar-benar sesuai dengan apa yang sesungguhnya yang terjadi dilapangan. Penelitian ini 
menggunakan triangulasi metode yaitu menggunakan wawancara, observasi serta diperkuat 
dengan menggunakan rekaman audio visual. Subjek yang terpilih adalah siswa yang 
menggunakan private speech pada saat observasi awal yang dilakukan oleh peneliti.  
3.6  Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah atau tahapan dalam melakukan 
penelitian. Secara umum penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan yaitu: tahap persiapan, 
pelaksanaan dan pembuatan laporan penelitian. 
3.6.1 Persiapan Penelitian 
 Peneliti meminta surat izin penelitian dari pihak kampus dan selanjutnya diserahkan 
kepada sekolah. Kemudian mengadakan kesepakatan dengan wali kelas dan guru matematika 
yang telah ditunjuk oleh kepala sekolah. Peneliti penyiapkan instrumen berupa soal tes uraian  
dan pedoman wawancara yang telah divalidasi oleh validator ahli.  
3.6.2 Pelaksanaan Penelitian 
 Pada tahap observasi awal peneliti memberikan soal berupa tes uraian kepada seluruh 
siswa kelas IV SD. Soal tes uraian digunakan sebagai alat pendukung yang dapat memunculkan 
private speech siswa selama proses pemecahan masalah. Pada tahap observasi awal ditemukan 
lima orang siswa yang menggunakan private speech dalam melakukan pemecahan masalah 
matematika yang terdiri dari empat orang siswa perempuan dan satu orang siswa laki-laki, 
sehingga dalam penelitian ini subjek yang terpilih adalah lima orang siswa. 
Pada tahap pelaksanaan, peneliti memberikan soal berupa tes uraian kepada siswa dan 
melakukan wawancara pada waktu yang bersamaan. Tahap observasi awal dan tahap 
pelaksanaan dilakukan pada waktu yang berbeda. Pada tahap pelaksanaan, pada saat siswa 
melakukan pemecahan masalah peneliti melakukan observasi dan menggunakan rekaman 
audio visual agar tidak ada informasi yang terlewatkan. Setelah siswa melakukan pemecahan 
masalah, peneliti melakukan wawancara secara mendalam kepada siswa yang bertujuan untuk 
mendukung data yang diperoleh dari hasil observasi dan rekaman audio visual pada saat siswa 
melakukan pemecahan masalah matematika. Hasil dari wawancara, observasi dan rekaman 




3.6.3 Pembuatan Laporan Penelitian 
 Langkah terakhir dalam penelitian ini yaitu membuat laporan secara tertulis yang 
berupa hasil dari analisis data yang berkenaan dengan private speech dalam pemecahan 
masalah matematika siswa SD yang dipaparkan dalam bentuk deskriptif. 
 
4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan private speech siswa 
dalam pemecahan masalah matematika siswa SD. Penelitian dilaksanakan di SDN I 
Landungsari dengan mengambil 5 subjek. Data yang dipaparkan adalah hasil analisis data yang 
meliputi hasil tes, wawancara, observasi serta rekaman audio visual yang dianalisis 
berdasarkan penilaian bentuk private speech siswa dan motif private speech siswa dalam 
membantu peran self-regulation. Siswa-siswa yang terpilih menjadi subjek dikodekan dengan 
huruf kapital yaitu Siwa perempuan dikodekan dengan PI, P2, P3, P4 dan siswa laki-laki 
dikodekan dengan LK, sedangkan untuk peneliti dikodekan dengan O. 
 
4.1.1 PI dalam pemecahan masalah matematika 
Berdasarkan hasil observasi, rekaman audio visual dan wawancara P1 selama proses 
pemecahan masalah matematika, bentuk private speech yang dimiliki oleh P1 adalah gerakan 
bibir secara diam dan bisik-bisik. Selama proses pemecahan masalah matematika P1 hanya 
memiliki dua bentuk private speech. Berikut kutipan wawancara yang dilakukan peneliti dan 
P1. 
O   : Apakah anda berbicara pada diri sendiri selama menyelesaikan soal? 
P1 : Iya 
O  : Kapan anda menggerakan bibir secara diam? 
P1 : Saat memahami soal dan mengerjakan soal. 
O  : Kapan anda berbicara pada diri sendiri dengan bentuk bisik-bisik? 
P1 : Saat mengerjakan soal. 
O  : Kenapa anda berbicara pada diri sendiri 
P1 : Karena bingung, kesulitan melakukan pemecahan masalah. 
O : Bagaimana perasaan anda saat berbicara pada diri sendiri ? 




Berdasarkan hasil wawancara P1 menyadari bentuk private speech yang digunakan yaitu 
gerakan bibir secara diam dan bisik-bibik. Hal ini sesuai dengan hasil rekaman audio visual, 
P1 menggunakan private speech dengan bentuk gerakan bibir secara diam, hal ini dapat terlihat 
pada menit ke 01:00-01:05, 01:45-2:37, 2:45-3:47, 05:00-06:23, 06:48-07:45, 09:20-09:30, 
09:48-10.02, 10:20-10:57, 11:38-13:15, 13:48-15:47, 16:47-20.00, 20:03-20:31, 20:42-24:20 
dan 24:55-26:29. Pada saat P1 menemukan jawaban antara 122𝑥5 = 610 (gambar 4.1) P1 
menggunakan private speech dalam bentuk bisik-bisik dalam menyebut angka 6 pada angka 
610 pada menit ke 13:32. P1 lebih dominan menggunakan private speech dalam bentuk 
gerakan bibir secara diam dalam melakukan pemecahan masalah. Penggunaan private speech 
dilakukan oleh P1 dengan cara spontan, begitupun dengan perubahan bentuk private speech 
yang P1 gunakan. Contoh penggunaan private speech dalam bentuk bisik-bisik yang dilakukan 
P1 dapat dilihat pada saat menyelesaikan soal berikut. 
      
Gambar 4.1 contoh P1 menggunakan private speech dalam bentuk bisik-bisik  
Motif atau faktor pendorong P1 dalam melakukan private speech dari hasil observasi, 
rekaman audio visual wawancara diperoleh bahwa P1 merasa kebingungan dan kesulitan dalam 
melakukan pemecahan masalah. Contoh kesulitan siswa dalam melakukan pemecahan masalah 
dapat dilihat pada saat menyelesaikan soal berikut: 
   
Gambar 4.2 contoh P1 kesulitan dalam melakukan pemecahan masah 
Motif private speech siswa membantu peran self regulation atau pengaturan diri dimana 
siswa secara kognitif dapat berkonsentrasi atau fokus, secara prilaku lancar (dapat 
menyelesaikan soal) dan secara emosi siswa merasa nyaman dalam mengerjakan soal dengan 
menggunakan private speech walaupun dihadapan observer, hal ini dapat terlihat dari hasil 
wawancara, observasi dan rekaman audio visual. Fungsi private speech dapat membimbing 
dan memudahkan P1 dalam menyelesaikan soal dengan cara berbicara pada diri sendiri pada 
saat memecahkan masalah sehingga P1 dapat menyelesaikan soal. Hasil wawancara peneliti 




selalu memiliki prestasi. Guru menambahkan bahwa “P1 lebih dominan mengungguli teman-
teman sekelasnya baik secara akademik maupun sosial”. 
 
4.1.2 P2 dalam pemecahan masalah matematika 
Berdasarkan hasil observasi, rekaman audio visual dan wawancara P2 selama proses 
pemecahan masalah matematika, bentuk private speech yang dimiliki oleh P2 adalah gumaman 
tak terdengar. Selama proses pemecahan masalah matematika P2 hanya memiliki satu bentuk 
private speech. Berikut kutipan wawancara yang dilakukan peneliti dan P2. 
O   : Apakah anda berbicara pada diri sendiri selama menyelesaikan soal? 
P2 : Iya 
O  : Kapan anda bergumam? 
P2 : Saat membaca soal dan mengerjakan soal. 
O  : Kenapa anda berbicara pada diri sendiri ? 
P2 : Karena kesulitan mengerjakan soal. bingung. 
biar nggak lupa, konsentrasi, kalau nggak malah nggak cepat selesai. Sudah terbiasa. 
Nyaman. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan rekaman audio visual diketahui bahwa  
Motif atau faktor pendorong P2 dalam melakukan private speech adalah karena P2 merasa 
kebingungan dan kesulitan dalam melakukan pemecahan masalah. Hal ini didukung oleh hasil 
pekerjaan siswa pada gambar 4.3 saat menyelesaikan soal berikut: 
   
Gambar 4.3 contoh P2 kesulitan dalam melakukan pemecahan masalah. 
Motif private speech siswa dapat membantu peran self regulation atau pengaturan diri 
dimana siswa secara kognitif dapat berkonsentrasi atau fokus, secara prilaku lancar (dapat 
menyelesaikan soal) dan secara emosi siswa merasa nyaman dalam mengerjakan soal dengan 
menggunakan private speech walaupun dihadapan observer, hal ini dapat terlihat dari hasil 
wawancara, rekaman audio visual dan observasi. Fungsi private speech dapat membimbing 
dan memudahkan siswa dalam menyelesaikan soal dengan cara berbicara pada diri sendiri pada 
saat memecahkan masalah sehingga P2 dapat menemukan solusi. Hasil wawancara peneliti 
terhadap guru ditemukan fakta bahwa P2 merupakan salah satu siswa yang berkemampuan 
tinggi yang selalu memiliki prestasi. Guru menambahkan bahwa “P2 lebih dominan 





4.1.3 P3 dalam pemecahan masalah matematika 
Berdasarkan hasil observasi, rekaman audio visual dan wawancara selama proses 
pemecahan masalah matematika, P3 memiliki dua bentuk private speech yaitu gerakan bibir 
secara diam dan bisik-bisik. Berikut hasil kutipan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan 
P3. 
O   : Apakah anda berbicara pada diri sendiri selama menyelesaikan soal? 
P3 : Iya 
O  : Kapan anda menggerakan bibir secara diam? 
P3 : Saat memahami soal dan mengerjakan soal. 
O  : Kapan anda berbicara pada diri sendiri dengan bentuk bisik-bisik? 
P3 : Saat mengerjakan soal. 
O  : Kenapa anda berbicara pada diri sendiri 
P3 : Karena kesulitan memahami bahasa soal dan kesulitan melakukan pemecahan masalah. 
O : Bagaimana perasaan anda saat berbicara pada diri sendiri ? 
P3: Enak bagi saya, lebih mengerti dan fokus. Kalau nggak ngomong itu nggak bisa 
dikerjakan. 
Selama melakukan pemecahan masalah matematika P3 lebih dominan menggunakan 
private speech dengan bentuk gumamam tak terdengar baik pada memahami soal dan 
mengerjakan soal,  hal ini terlihat pada hasil rekaman audio visual pada menit ke 0:51-1:22, 
1:30-1:45, 1:52-0325, 4:16-4:18, 4:51-5:12, 5:32-06:10, 7:12-7:37, 7:50-8:00, 11:16-12:59, 
13:15-13:41, 14:53-15:05, 17:16-17-23, 17:31-17:42. 19:04-20:00, 20:07-20:53, 21:15-21-20, 
21:47-22:25, 22:32-22:46, 23:02-23:18, 23:31-23:51, 24:34-24:36, dan 24:56-26:07. 
Contoh pada Gambar 4.4 terdapat perbedaan yang dilakukan S3 yaitu dengan 
menggunakan private speech dalam bentuk bisik-bisik. Ketika S3 menyebut, gambar (i) angka 
11 pada 2 𝑥 5 + 1 = 11  pada menit ke 01:42;  sedangkan pada gambar (ii) S3 melakukakan 
bisik-bisik ketika menghitung nilai  8 + 8 + 1 = 17 pada menit ke 23:25-23:30; (iii) S3 
melakukakan bisik-bisik ketika menghitung nilai  7 + 7 + 1 = 15, hal ini dapat dilihat pada 
menit ke 26:23-26:27 dan (iv) pada menit ke 16:45-16:59. Pada saat kembali membaca soal 
atau memahami soal terkadang S3 menggunakan private speech dalam bentuk bisik-bisik hal 
ini terlihat pada menit ke 7:38-7:45. Penggunaan private speech dilakukan dengan cara 




private speech siswa dalam bentuk bisik-bisik dapat dilihat pada saat menyelesaikan soal 
berikut: 
             
    (i)                           (ii)      (iii)    (iv)         
Gambar 4.4. contoh P3 menggunakan private speech dalam bentuk bisik-bisik 
Motif atau faktor pendorong P3 dalam melakukan private speech dari hasil wawancara 
diperoleh bahwa P3 merasa kesulitan dalam memahami kata-kata pada soal. Sehingga 
membuat siswa merasa kesulitan dalam melakukan pemecahan masalah. Pada Gambar 4.5 
merupakan contoh pekerjaan P3 yang merasa kesulitan pada saat menyelesaiakn soal berikut: 
     
Gambar 4.5 P3 contoh kesulitan dalam melakukan pemecahan masah 
Lebih lanjut dijelaskan oleh P3 motif terjadinya private speech adalah karena adanya 
“faktor kebiasaan” ujarnya. Berdasarkan hasil observasi, rekaman audiovisual dan wawancara 
Motif private speech  siswa dapat membantu peran self regulation atau pengaturan diri dimana 
siswa secara kognitif dapat fokus atau berkonsentrasi dan secara emosi siswa merasa nyaman 
dalam menyelesaiakan soal dengan menggunakan private speech namun terkadang gugup 
ketika merasa diperhatikan oleh observer. Fungsi private speech dapat membimbing dan 
memudahkan siswa dalam menyelesaikan soal dengan cara berbicara pada diri sendiri pada 
saat memecahkan masalah sehingga P3 dapat menemukan solusi. Dari hasil wawancara 
diperoleh bahwa P3 merupakan salah satu yang siswa aktif dalam kelas dan sangat pandai 
dalam bercakap dan bersosialisasi dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi. 
 
4.1.4 P4 dalam pemecahan masalah matematika 
Berdasarkan hasil observasi, rekaman audio visual dan wawancara selama proses 
pemecahan masalah matematika, bentuk private speech yang dimiliki oleh P4 dalam 




proses pemecahan masalah matematika S4 menggunakan dua bentuk private speech. Berikut 
kutipan wawancara yang dilakukan peneliti dengan P4. 
O   : Apakah anda berbicara pada diri sendiri selama menyelesaikan soal? 
P4 : Iya 
O  : Kapan anda Bergumam? 
P4 : Saat memahami soal dan mengerjakan soal. 
O  : Kapan anda bisik-bisik? 
P4 : Saat mengerjakan soal. 
O  : Kenapa anda berbicara pada diri sendiri ? 
P4 : Karena kesulitan memahami bahasa soal. Biar fokus, biar lebih mudah. kalau diam aja 
tidak bisa. Kalau gerakin bibir aja juga nggk bisa. 
O : Bagaimana perasaan anda saat berbicara pada diri sendiri ? 
P4 : nyaman, tapi gugup juga. 
Pada saat memahami soal dan mengerjakan soal P4 menggunakan private speech dengan 
bentuk bisik-bisik dan gumam-gumam. P4 lebih dominan menggunakan private speech  dengan 
bentuk gumaman tak terdengar pada menit ke-0:36-2:40, 0:16-0:22, 1:42-1:45, 2:00-2:38, 
2:52-03:00, 3:26-3:32, 4:10-4:14, 4:16-4:30, 4:33-4:54, 5:25-5:35, 5:51-5:53, 6:11-6:14, 6:20-
6:27, 7:17-7:20, 9:34-9:42, 10:16-10:18, 11:23-12:10, 12:33-12:35, 14:11-14:14, 15:10-15:13,  
16:57-17:00, 17:16-17:28, 18:15-18:32, 20:51-20:53, 20:57-21:03, 21:17-21:24, dan P4 
menggunakan private speech dalam bentuk bisik-bisik ketika mengerjakan soal : (i) 
122 𝑥 5 𝑑𝑎𝑛 5 𝑥 2 = 10 pada menit 4:16-4:30; (ii) 135 − 1 = 134 menit ke 13:08-13:10; dan 
(iii) 6 + 8 = 14 pada menit 21:54-21:59, hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.6 pada saat 
menyelesaikan soal berikut: 
         
     (i)      (ii)              (iii) 
Gambar 4.6 contoh P4 menggunakan private speech dalam bentuk bisik-bisik 
P4 merasa kesulitan dalam melakukan pemecahan masalah jika tidak menggunakan 
private speech, “suka belajar sambil dibaca keras, belajar sambil ngomong”, ujarnya. 
Penggunaan private speech dilakukan dengan cara spontan, begitupun dengan perubahan 




Motif atau faktor pendorong P4 dalam melakukan private speech dari hasil wawancara 
diperoleh bahwa P4 merasa kesulitan dalam memahami kata-kata pada soal. Sehingga 
membuat siswa merasa kesulitan dalam melakukan pemecahan masalah. Pada Gambar 4.5 
merupakan contoh pekerjaan P4 yang merasa kesulitan pada saat menyelesaikan soal. 
       
Gambar 4.7 contoh P4 Kesulitan dalam melakukan pemecahan masah 
Lebih lanjut dijelaskan oleh P4 motif terjadinya private speech adalah karena adanya 
“faktor kebiasaan” ujarnya. Berdasarkan hasil observasi, rekaman audiovisual dan wawancara  
Motif private speech  siswa dapat membantu peran self regulation atau pengaturan diri dimana 
siswa secara kognitif dapat berkonsentrasi sehingga mempermudah siswa dalam 
menyelesaikan soal dan secara emosi siswa merasa nyaman walau terkadang merasa gugup. 
Fungsi private speech dapat membimbing dan memudahkan siswa dalam menyelesaikan soal 
dengan cara berbicara pada diri sendiri pada saat memecahkan masalah sehingga P4 dapat 
menemukan solusi. Dari hasil wawancara diperoleh bahwa P4 merupakan salah satu yang siswa 
yang pandai dalam bersosialisasi. 
 
4.1.5 LK dalam pemecahan masalah matematika 
Berdasarkan hasil observasi dan rekaman audio visual selama proses pemecahan masalah 
matematika, bentuk private speech yang dimiliki oleh LK dalam melakukan pemecahan 
masalah adalah gumamam tak terdengar dan bisik-bisik. Selama proses pemecahan masalah 
matematika LK menggunakan dua bentuk private speech. 
O    : Apakah anda berbicara pada diri sendiri selama menyelesaikan soal? 
LK : Iya 
O   : Kapan anda Bergumam? 
LK : Saat memahami soal dan mengerjakan soal. 
O    : Kapan anda bisik-bisik? 
LK : Saat mengerjakan soal. 
O   : Kenapa anda berbicara pada diri sendiri ? 




O  : Bagaimana perasaan anda saat berbicara pada diri sendiri ? 
LK : Nyaman, biar bisa memahami 
Berdasarkan hasil wawancara awalnya LK hanya menyadari satu bentuk private speech 
yang digunakan, namun ketika peneliti menanyakan kembali, “apakah anda mengguanakan dua 
bentuk private speech?”, LK menjawab “Iya”. Hal ini sejalan dengan hasil observasi dan 
rekaman audio visual selama proses pemecahan masalah matematika LK. Pada saat memahami 
soal, menghitung, menemukan jawaban serta memeriksa kembali dengan tetap menggunakan 
gerakan anggota tubuh. LK lebih dominan menggunakan private speech  dengan bentuk 
gumaman tak terdengar. Terlihat pada menit ke 0:30-1:00, 1:09-1:30, 2:02-3:02, 3:37-3:58, 
5:00-5:08, 5:28-5:31, 5:41-6:25, 6:35-6:37, 7:19-7:28, 8.15-10.13, 10:25-10:59, 11:07-12:06, 
12:20-12:59, 13:03-13:56, 16:40-17:04 dan 18:20-19:37, sedangkan pada menit ke 0:31 LK 
melakukan private speech dalam bentuk bisik-bisik. Pada contoh Gambar 4.8 menunjukkan 
bahwa LK  menggunakan private speech dalam bentuk bisik-bisik ketika menyebut angka 11 
pada operasi penjumlahan  5 𝑥 2 + 1 = 11 pada menit ke 0:31.  LK merasa kesulitan dalam 
melakukan pemecahan masalah jika tidak menggunakan private speech. LK menggunakan 
bisik-bisik pada saat menyelesaikan soal berikut: 
         
Gambar 4.8 contoh LK menggunakan private speech dalam bentuk bisik-bisik 
Motif atau faktor pendorong LK dalam melakukan private speech dari hasil wawancara 
diperoleh bahwa LK merasa kesulitan dalam melakukan pemecahan masalah. Gambar dibawah 
merupakan contoh kesulitan siswa dalam melakukan pemecahan masalah: 
          
Gambar 4.9 contoh LK kesulitan dalam melakukan pemecahan masah 
pada gambar 4.9 merupakan contoh dimana LK merasa kesulitan dalam mengubah soal 
cerita kedalam model matematika. Penggunaan private speech sebagai pengaturan diri siswa 
pada saat pemecahan masalah dapat membantu siswa dalam berkonsentrasi atau lebih fokus 
untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Motif private speech  siswa dapat membantu peran 
self regulation atau pengaturan diri dimana siswa secara kognitif dapat berkonsentrasi, secara 




nyaman dalam mengerjakan soal. Fungsi private speech dapat membimbing dan memudahkan 
siswa dalam menyelesaikan soal dengan cara berbicara pada diri sendiri pada saat memecahkan 
masalah sehingga LK dapat menemukan solusi, dalam melakukan pemecahan masalah LK 
hanya membutuhkan waktu LK menit untuk menyelesaikan soal yang diberikan, hal ini 
membuat LK berbeda dari teman-temannya yang lain, dimana teman-temannya membutuhkan 
waktu 30 menit untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Dari hasil wawancara diperoleh 
bahwa LK merupakan salah satu yang siswa yang berprestasi dan pandai dalam bersosialisasi. 
 















a. Kognitif   : Konsentrasi 
b. Perilaku   : Lancar 
c. Emosi       : Nyaman 






a. Kognitif   : Konsentrasi 
b. Perilaku   : Lancar 
c. Emosi       : Nyaman 
P3 









a. Kognitif   : Konsentrasi 
b. Perilaku   : Lancar 
c. Emosi       : Nyaman, 
                       Gugup 
P4 












c.  Kebiasaan 
a. Kognitif   : Konsentrasi 
b. Perilaku   : Lancar, diam 
c. Emosi       : Nyaman 
LK 









a. Kognitif   : Memahami 
b. Perilaku   : Lancar 
c. Emosi      : Nyaman 
 
4.2 Pembahasan 
Penelitian bersifat deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk mendeskripsi dan 
mengeksplorasi private speech dalam pemecahan masalah matematika siswa SD. Pada proses 
pemecahan masalah matematika SD tidak semua siswa melakukan private speech. Penelitian 




ornag siswa laki-laki dengan tidak memperhatikan proses maupun hasil akhir dari jawaban 
siswa. 
Adapun hasil analisis data berdasarkan private speech dalam pemecahan masalah 
matematika siswa SD dalam penelitian ini, dapat diuraikan sebagai berikut: 
Bentuk private speech yang dimiliki oleh subjek dalam melakukan pemecahan 
matematika pada materi operasi hitung bilangan bulat adalah berbeda-beda. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Coulmas (2005) yang menyatakan bahwa sangat alamiah jika laki-laki dan 
perempuan berbicara dengan cara yang berbeda. Bentuk private speech yang digunakan subjek 
meliputi gerakan bibir secara diam, bisik-bisik dan gumamam tak terdengar yang dilakukan 
dengan secara spontan (tidak sadar), begitupun dengan perubahan bentuk private speech yang 
siswa gunakan. Private speech lebih dominan dilakukan oleh perempuan dari pada laki-laki, 
hal ini dikarenakan perempuan lebih senang berbicara, hal ini sejalan dengan pendapat James 
(Pennebaker & Chung, 2007) yang menyatakan bahwa perempuan berbicara lebih banyak dari 
pada laki-laki, namun tidak ada perbedaan yang terlalu mencolok diantaranya. Namun hal ini 
berbanding terabalik dengan pendapatnya  Al-Namlah et al. (2006) yang mengemukakan 
bahwa siswa laki-laki lebih banyak menggunakan private speech dibandingkan dengan siswa 
perempuan, tapi tidak terdapat perbedaan antara kelompok siswa laki-kaki dan kelompok siswa 
perempuan. Berbeda dengan Pennebaker dan Al-Namlah et al., Greene (2011) mengemukakan 
bahwa tidak seorang pun pernah melakukan studi menghitung kata yang dihasilkan oleh sampel 
perempuan dan laki-laki dalam satu hari. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru ditemukan bahwa P1, 
P2 dan LK merupakan siswa yang pendiam sedangkan P3 dan P4 merupakan siswa yang 
keseharian lebih senang berbicara. P1, P2, P3 dan LK merupakan siswa yang berprestasi baik 
secara akademik maupun sosial, P4 pun demikian walau tak seunggul rekan-rekannya dalam 
akademik namun P4 berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa P4 merupakan salah satu 
yang siswa yang pandai dalam bersosialisasi. Siswa yang menggunakan private speech 
mengungguli baik secara akademik maupun sosial, sejalan dengan pendapat Al-Namlah, 
Fernyhough, & Meins (2006) private speech memiliki peran penting dalam pengembangan 
proses kognitif dan siswa yang menggunakan private speech akan lebih kompeten secara sosial. 
Private speech dapat membantu subyek berinteraksi terhadap rekan-rekan sebaya yang tidak 
hanya meningkatkan nilai akademik namun sosial interaksi.  Private speech berdampak positif 




private speech terbukti berhubungan positif dengan kinerja siswa dan sejalan pula dengan 
pendapat Davis et al (2013) yang menyatakan bahwa privat spech yang mengatur diri sendiri 
atau self-regulation yang melayani fungsi kognitif, perilaku dan emosi masing-masing 
berkorelasi positif dengan kinerja siswa dalam melakukan pemecahan masalah. Hal ini 
bertentangan dengan pendapat Salimi (2016) yang mengemukakan private speech tidak 
berdampak pada kinerja siswa laki-laki dalam menyelesaikan masalah matematika. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh bahwa siswa laki-laki 
dalam melakukan pemecahan masalah berkorelasi positif dengan waktu dalam melakukan 
pemecahan masalah, hal ini bertentangan dengan penelitian dari Alarcón-Rubio et al. (2013) 
yang menyatakan bahwa private speech berkolerasi negatif dengan waktu siswa dalam 




 Berdasarkan hasil penelitian, bahwa bentuk private speech yang digunakan oleh subjek 
pada saat melakukan pemecahan masalah berbeda-beda. Satu subjek dapat menggunakan satu 
bahkan dua atau lebih bentuk private speech. Bentuk private speech yang digunakan siswa 
dalam melakukan pemecahan masalah matematika berbeda-berbeda; P1 menggunakan private 
speech dalam bentuk gerakan bibir secara diam dan bisik-bisik; P2 menggunakan private 
speech dalam bentuk gumamam tak terdengar; P3 menggunakan private speech dalam bentuk 
gumamam tak terdengar dan bisik-bisik; P4 menggunakan private speech dalam bentuk 
gumamam tak terdengar dan bisik-bisik; LK menggunakan private speech dalam bentuk 
gumamam tak terdengar dan bisik-bisik. Perubahan bentuk private speech subjek dilakukan 
dengan secara tidak sadar. Siswa perempuan mengungguli penggunaan private speech dalam 
pemecahan masalah. Siswa laki-laki berkolerasi positif terhadap waktu yang digunakan dengan 
menggunakan private speech. 
Motif atau faktor pendorong siswa dalam melakukan private speech adalah karena siswa 
merasa kesulitan dan karena adanya faktor kebiasaan. Motif private speech yang dimiliki 
siswapun berbeda; P1 dan P2 menggunakan private speech dengan motif kesulitan dalam 
melakukan pemecahan masalah; P3 menggunakan private speech dengan motif kesulitan 
dalam memahami kata-kata pada soal serta adanya faktor kebiasaan; P4 menggunakan private 
speech dengan motif kesulitan dalam memahami kata-kata pada soal, kesulitan dalam 




speech dengan motif kesulitan dalam melakukan pemecahan masalah dan karena adanya faktor 
kebiasaan. Motif private speech membantu peran self regulation atau pengaturan diri dimana 
siswa secara kognitif dapat berkonsentrasi dan memahami soal, secara prilaku lancar dalam 
menyelesaikan soal dan secara emosi siswa merasa nyaman dengan menggunakan private 
speech dalam melakukan pemecahan masalah.  
 
5.2 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran untuk meningkatkan 
mutu pendidikan khususnya yang berkaitan dengan private speech siswa dalam melakukan 
pemecahan masalah matematika siswa SD. Beberapa saran yang dapat dikemukakan adalah: 
1. Private speech merupakan salah satu cara belajar yang baik bagi siswa, sebaiknya untuk 
siswa yang menggunakan cara belajar dengan private speech agar lebih bisa memahami cara 
mengatasi atau mengontrol bentuk private speech yang siswa gunakan. 
2. Disarankan kepada Guru agar lebih memperhatikan cara belajar anak, salah satunya anak 
yang menggunakan private speech agar anak dapat lebih merasa nyaman dalam 
menggunakan private speech. 
3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi pihak sekolah khususnya para 
guru sebagai gambaran atau kesadaran untuk memperhatikan secara saksama cara belajar 
siswa sehingga dapat membantu siswa dalam memahami materi yang di ajarkan.  
4. Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan bagi perkembangan 
dunia pendidikan dan menambah kajian ilmu pendidikan khususnya ilmu pendidikan 
matematika untuk mengetahui private speech dalam pemecahan masalah  matematika siswa 
SD. 
5. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti: 
a) Adakah hubungan antara kemampuan intelektual siswa dengan private speech ? 
b) Adakah hubungan antara gender dengan private speech ? 
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ANALISIS PRIVATE SPEECH DALAM PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIKA SISWA SD  
 
VALIDASI AHLI 
NAMA VALIDATOR :  ...............................................................................  
PEKERJAAN :  ...............................................................................  
UNIT KERJA :  ...............................................................................  
 Petunjuk : 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian (validasi) daftar pernyataan terkait 
dengan instrumen tes penelitian yang akan digunakan. 
2. Pengisian validasi ini dapat dilakukan dengan memberikan skor pada kolam nomor soal. Berikut 
keterangan penilaian. 
5 : Sangat Baik 
4 : Baik 
3 : Cukup  
2 : Kurang Baik 
1 : Sangat Kurang Baik 
3. Jika perlu ada revisi, mohon memberikan saran/perbaikan pada kolom bagian kanan. 
4. PENILAIAN TERHADAP BUTIR SOAL 
No Kriteria Penilaian 
Nomor Soal Keterangan / Saran Perbaikan 
1 2 3 4  
 Materi Soal 
1 
Sesuai dengan materi 
pelajaran di sekolah 
   
  
2 
Sesuai dengan kurikulum 
sekolah 





   
  
4 
Materi soal relevan dengan 
penelitian yang akan 
dilakukan 
   
  
5 
Kalimat jelas dan tidak 
multitafsir 






Soal menggunakan kalimat 
tanya atau perintah 
   
  
7 
Menggunakan bahasa sesuai 
kaidah yang baik 
   
  
8 
Soal menggunakan kata-kata 
yang dikenal siswa 
   
  
 








Soal tes urain ini dinyatakan *) 
1. Layak diujicobakan tanpa revisi 
2. Layak diujicobakan dengan revisi  
3. Tidak layak diujicobakan 
Keterangan: *) = lingkari salah satu 
Malang,                 2019    




















1. Pak Nasution mempunyai 5 kolam ikan gurame. Setiap kolam berisi 122 ekor ikan yang 
masih hidup. Karena ikan tersebut sudah berukuran besar, maka pak Nasution menjual 
ikannya sebanyak 40 kg di pasar Juwana dan 25 kg di pasar Johar. Satu kg berisi 3 ekor 
ikan. Berapa ekor jumlah ikan yang tersisa di kolam pak Nasution sekarang? 
2. Kereta api Bogowonto memiliki 11 gerbong. Setiap gerbong kereta api Bongowonto mampu 
menampung 80 orang penumpang. Jika di stasiun ada 3 kereta api Bongowonto. Berapa 




1. 𝟓𝒙𝟏𝟐𝟐 = 𝟔𝟏𝟎, 𝟒𝟎 + 𝟐𝟓 = 𝟔𝟓𝒙𝟑 = 𝟏𝟗𝟓, 𝟔𝟏𝟎 − 𝟏𝟗𝟓 = 𝟒𝟏𝟓 











1. Baca do’a terlebih dahulu 
2. Tulis nama pada kotak yang disediakan 
3. Baca soal dengan teliti 
4. Kerjakan soal pada lembar jawaban 







LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 
 
Sehubungan dengan penyusunan tesis untuk tugas akhir, dengan ini saya mengharapkan 
bantuan Bapak/Ibu untuk memvalidasi instrumen yang akan saya gunakan dalam penelitian 
yaitu pedoman wawancara. Pedoman wawancara ini sebagai acuan peneliti untuk melihat lebih 
lanjut proses metakognisi siswa dalam memecahkan masalah setelah diberikan tes tertulis.  
Atas kesedian Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih. 
Petunjuk: 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai instrumen penelitian meliputi aspek konstruksi 
pedoman wawancara (struktur kalimat dan isi) dan penggunaan bahasa. 
2. Mohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan tanda ( ) pada kolom skala penilaian sesuai 
     dengan pedoman penskoran berikut. 
4 : sangat setuju 
3 : setuju 
2 : kurang setuju 
1: tidak setuju 
3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan saran/komentar perbaikan pada tempat yang telah 







Kriteria penilaian ditentukan sebagai berikut  : 
No. rata-rata (𝒙) Kriteria Kevalidan 
1. 3,25 ≤ 𝑥 ≤ 4,00  Sangat Valid 
2. 2,50 ≤ 𝑥 < 3,25  Valid 
3. 1,75 ≤ 𝑥 < 2,50  Cukup Valid 
4. 1,00 ≤ 𝑥 < 1,75  Kurang Valid 












1 2 3 4 
    
Struktur Kalimat     




Pertanyaan yang diajukan memungkinkan siswa 
untuk mengungkapkan bentuk private speech siswa 
   
 
3 
Pertanyaan yang diajukan memungkinkan siswa 
untuk mengungkapkan motif private speech siswa 
   
 
4 
Pertanyaan yang diajukan memungkinkan siswa 
untuk mengungkapkan peran private speech siswa 
dalam membantu self-regulation 
   
 
 Bahasa    
 
5 
Pertanyaan yang diajukan menggunakan bahasa 
sesuai dengan kaidah yang baik dan benar 
   
 
6 Pertanyaan disusun secara komunikatif     
7 
Pertanyaan yang diajukan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 
   
 
 Jumlah     






Berdasarkan skor rata-rata yang diperoleh, disimpulkan bahwa instrumen pedoman 
wawancara yang diberikan valid/tidak*). 









Pedoman wawancara ini dinyatakan *) 
4. Layak diujicobakan tanpa revisi 
5. Layak diujicobakan dengan revisi  
6. Tidak layak diujicobakan 
Keterangan: *) = lingkari salah satu 
 
Malang,         2019     















Untuk menginvestigasi lebih lanjut mengenai private speech siswa dalam pemecahkan masalah 
materi bilangan bulat. 
 
Metode wawancara: 
Wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
1. Pertanyaan wawancara yang diajukan mengikuti pedoman yang dibuat. 
2. Pertanyaan-pertanyaan disampaikan menggunakan bahasa tidak baku, tetapi memuat 
semua inti yang sama dengan pedoman wawancara ini. 




1. Apa yang kamu memahami soal yang di berikan? 
2. Apa kamu berbicara atau mengatakan sesuatu saat mengerjakan soal ? 
Peneliti memberikan pertanyaan lain untuk mengetahui private speech siswa, sebagai berikut : 
No. Tujuan Petanyaan 
1. 
Menginvestigasi bentuk 
private speech siswa 
 Apakah kamu berbicara pada diri 
sendiri selama mengerjakan soal ?  
2. 
Menginvestigasi motif 
private speech siswa dalam 
membantu self-regulation 
 Mengapa kamu berpicara pada diri 
sendiri ? 
 Kapan kamu berbicara pada diri 
sendiri ? 
 Apakah berbicara kepada diri 
sendiri dapat membantu kamu 
dalam mengerjakan soal ? 
Adaptasi Winsler, Feder, Way, & Manfra (2006) 
 
 
 
 
 
  
 
 
